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Padz bagian ini diuraikan beberapa hal  mengenai
latar belakang masalah yang dibahas, penjelajahan permasa-

lahan, dan pendekatan pemecahan masalah.

A. LATAR BELAKANG MASALAH

1. Pengantar tentang arti dan maksud jﬁdul

Disertssl ini diberi judul: "Suatu konsep tentang
pengembéhgan sika? kégtruan prdfeéibnal;ﬁ Dari judui"ini
dapat dipahami bahwa disertasi ini mencoba - mengemukakan
suatu konéep tentang salah satu alternatif cara mengem-
bangkan sikap keguruan profesional. Sebsgal suatu Xonsep,
berarti apa yang dikemukakan di sini belum memiliki kebe-
naran yang tinggi meyakinkan seperti halnya déngan teori.
Untuk menjadikan konsep ini sebagai suatu teori membutuh-
kan waktu yang lama dan aplikasi yang luas.

Konsep yang dibahas adalah konsep tentang pengem-
bangan sikap keguruan profesional. (Fengertian sikep kegu-
Tusn profesional diuraikan dalam halaman 6). Bagaimana ca-
ra sebaik-baiknya mengembangkan sikap keguruan profesio-
nal sesuai dengan kondisi dan fasilitas yang ada? Model
progses belajar-mengajar yang basgaimena dipilih agar de-
ngan tepat dapat mencapail tujuan? Bagaimana bventuk kuriku-

lum dan cara mengelolanya?
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Sikap keguruan yang akan dikembangkan adalah si-
kap keguruan frofesional yang dicita-citakan oleh para ah-
1i pendidikan guru. Sikap keguruan yang bukan didasari pa-
da mengajar karena digaji, karena ia diberi nafkah untuk
menghidupi diri dan keluarganya, melainkan suatu sikap
- yang lebih  luhur dari itu, suatu sikap yang didasari ke-
pada kepentingan pertumbuhan dan perkembangan murid-murid.
Rermacam-mazcam faktor harus dikreasikan untuk kepentingan
murid, bermacam-macam cara harus dipazhami dan dikuasai o-
leh guru untuk kepentingan murid.

Kebutuhan mengkreasikan konsep tentang pengembang-
an sikap keguruan profesional secara implisit mengasumsi-
kan, bahwa pengembangan sikap keguruan profesional belum
ditangsni dengan baik. Belum banyak teori yang membahas
tentang metode pengembangan sikap, khususnya dalam bidang
Xeguruan. Belum nampak prakiek-praktek dalam lembazga pen-
didikan guru di Indonesia yang secara ekplisit mengembang-
kan sikap keguruan profesional. Sikap keguruan yang ber-
kembang pada diri masing-masing calon guru seolah- olah
berkembang dengan sendirinya sebagal hasil sampingen dari
-mata-mata pelajéran yang dipelajari, sehingga masalah si-
kap keguruan profesicnal.para calon guru belum menonjol
seperti halnya dengan penguasaan ilmu pengetahuan yang me-
reka pelajari. Inilah dasarnya mengapa guru-guru yeng di-
hasilkan oleh lembaga pendidikan guru itu belum memiliki

sikap keguruan profesional yang memadai.
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Konsep tentang pengembangan sikap keguruan profe-

sional ini diharapkan skan dapat memberi sumbangan kepada
lembaga-lembaga pendidikan guru, dalam usahanya mengem -
bangkan sikap keguruan para calon guru yang dibina.Dengan
demikian para calon guru tidak hanya dibekali ilmu- ilmu
pengetghuan dan metode—metbde penyampaian behan, tetapi

juga sikap keguruan profesional mereka terbina dengan ba-

Keadasan pendidikan gufu sudah lama menjadi buah
pembicaraan drang, baik di kalangan guru-guru itu sendiri
maupun di kalangan masyarakat umum. Para pendidik sudah
menyadari kekurangan-kekurangan proses pendidikan guru i-
tu dan sudah mencoba mencari jalan ke luar untuk memperba-
iki, tetapi hasilnya masih jauh dari memuaskan. Kalangan
masyarakat umum memandang lembaga pendidikan guru itu ku-

" rang mampu membentuk guru yang berfungsi dalam zaman pem-
bangunan sekaraz__lg .

. Lembaga vpendidikan guru itu sendiri sudah berusa-
ha mengadakan perbaikan-perbaikan ke dalam, seperti meru-
muskan kembali proporsi mata-mgta pelajsran yang diberi-

- kan, memperbaiki metode belajar-mengajar, mengadakan ino-
vasi dalam praktek keguruen, dan meningkatkan kualitas do-

gsen melalui penataran-penataran. Seminar dan diskusi ilmi-

ah sudzh acapkali diadakan dalam rangka memperbaiki mutu
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lembaga pendidikan guru, namun sampai saat ini perbzikan
itu belum nampak secara jelas.

Oleh sebab itu melalui kesempatan ini timbullah
niat menyumbangkan pikiran berupa konsep rumusan perbalk-
~ an pendidikan guru yang didukung oleh hasil studi kepusta-
kaan dan studi kasus untuk membantu mengatasi problem pen-
didikan guru itu. Problem tersebut akan dicoba diatasi me-
lalui pendekatan pengembangan sikap. Karena sikap merupa-
kan awal dari perbuatan.

Sikap adalah penentu perilaku seseofang. Perilzku
seorang guru akan ditentukan oleh bagaimana sikapnya ter-
hadap guru'profesional. Bila sikapnya positif terhadsp gu-
ru profésional, maka ia akan menjadi guru profesional a-
tau paling sedikit ia berusaha ﬁeﬂjadi guru profesional.
Tetapi bila sikapnya netral atau bahkan negatif, ja cen-
drung menjadi guru hanya karena digaji atau karena terpak~-
sa sebab belum ada kesempatan bekerja di bidang lain yang
menurut pendapatnya lebih menguntungkan dirinya,.

Perilaku guru profesional akan dapat diujudkan da-
lam diri setiap calon guru, apabila lembaga pendidikan gu;
‘ru memberi perhatian lebih banyak pada perkemﬁangan sikap
- keguruan dan memberi periakuan dengen sengaja Ke arah pem-
bentukan sikep itu. |

Sikep keguruan profn51ona1 dapat dlkembangkan wl €=
latui administresi sekolah yang mengharuskan adar*GT]a sa-

ma yang baik antar dosen/pembimbing (termpdﬁk guru pamong
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dan pamong masyarakat) dan juga kerja sama yang baik anta-
ra dosen/pembimbing dengan anggota-anggota masyarakat se-
kitar,termasuk personalia di sekolah-sekolah latihan. Xer-
ja-sama yang baik ini akan memberi peluang jéng lebih ba-
n&ak uhtuk dapat memberikan pengalaman belajar sebagai se-
orang guru kepada setiap calon guru, Fzra calon guru akan
dapat belajar atas inisiatif sendiri, kreatif sendiri,dan
mengarahkan diri sendiri, di bawzh pembinaan bersama yai-
tu lembaga pendidikan guru, sekolah lztihan, dan masyara-
kat sekitar. Sikap keguruan profesional daﬁat dibentuk me-
lalui hidup sebagal guru profesional, baik di lembaga pen-
didikan guru itu sendiri, di sekolah, maupun di lingkung-
an masyarakat sekitar, déri awal studi sampai pada akhir

studi.

3, Penelitian sikep keguruan yang sudah pernah dilakukan

Kepustakaan yang menguraikan tentang penelitian
sikap keguruan yang dapat diketemukan adalah penelitian-
penelitian yang dilakukan di negara maju, yaitu di Ameri-
ka Serikat. Beberapa segi sikap kégurﬁan yang sudah dike-
temukan dalam penelitian itu ialah: orientasi nilai para
calon guru mengarah ke nilai-nilai baru; kepribadian guru
sekolzh menengah pertama memegeng peranan penting, sedang
kan bagi guru sekolah menengah atas yang memegang peranan

renting adalah inteligensi dan antusiasnya; sikap calon

guru meningkat semakin positif selama mereka studi, teta-
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pi menurun kemball selama melaksanakan praktek - keguruan;
meningkatnya sikap keguruan berhubungan dengan pelajaran-
pelajaran keguruan, diskusi-diskuei, interaksi antar maha-
siswa yang bertujuan séma, dan sébagainya; dan sikap, ni-
Jai-nilai, serta cara_mengajar dapat ditingkatkan melaluil
program latihan yang baik.

Rumusan hasil penelitian ini -sudah tentu hanya te-
pat dipakai di negara tempat penelitian itu diadakan. Te-
tapi untuk negara lain rumusan itu belum tentu tepat dipa-
kai pegangan dalam meningkatkan sikap caloﬁ guru. Untuk
negara lain dibutuhkan penyesusian-penyesuaian dengan ke-
adaan negara itu, bila_perlu dengan keadaan daerah-daexrah
setempat. Penyesuaian ini membutubkan rumusan-rumusan ba-
ru, eksperimen-eksperimen, dan penelitian pengembangan si-
kap pada masing-masing negara atav daerah yang bérsangkut—

an.

B, PENJELASAN PERMASALAHAN

1, Penjelasan beberspa pengertian

a., Sikesp

Banyak definisi sikap dikemukakan oleh para ilmu-
wan, namun untuk kebutuhan memahami apa yang dimakeud de-
ngan sikap dalam studi ini cukup dikemukakan dua pengerti-
an sikap, yaitu pengertian sikap secara umul dan pengerti-
‘an sikap secara operasional. Fengertian sikap secara le-

bih mendalam dibahas dalam Bab II.
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Pengertian sikap yang dipakail dalam studi ini di-
ambil dari buku Encyclopedia of Psychological Problems,
vang mencantumkan: Sikap adalah suatu set mental untuk me-
respon dalam bentuk perilaku tertentu ke arah suatu obyek
atau pengalaman tertentu. (Narramore, 1975, h. 265).
| Pengertian sikap tersebut di atas masih bersifat
umum. Bila pengertian itu akan dipakai univnk mengumpulkan
data dalam penelitian sikap, diperlukan pengertian opera-
gional yang mengatakan: Sikap adalah réspon seseorang ter=-
hadap suatu obyek yang ditunjukkannya dengén ménandai ob-
yek itu pada suatu demensi variabilitas., (McGuire, 1975 ,
h. 149).

b. Keguruan profesional

Profesi adalah "A get of occupations that have de-

— .
veloped a very special set of norms deriving from their
special role in society.®(Schein, 1972; h. 8). Guru profe-
sional adalah guru yang memiliki perilaku sesual dengan
ciri perilaku tersebut di atas, guru yang berperilaku ide-
al ini dapat disebut guru ideal; sedargkan keguruan profe-
sional adalah jabatan guru bersangkutan, yang memiliki
'déq_melaksanakan norma Khusus sesual dengan péranannya di
sekolah dan di masyarakat. _

Perilaku guru profesional dikelompokkan menjadi.
lima komponen yaitu (1) komponen afeksi guru mencakup mi-
nat, keinginan, penghargaan, nilai-nilai, komitmen, dan

xemauan, {Bloom,1971,h.225), yang berhubungan dengan pe-

e M e
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ranan guru di sekolah dan di masyarzkat. (2) Komponen pe-
nguasaan ilmu pengetahuan mencakup pendalaman dan peluas-—
an petguasaan ilmu pengetahuan yang mendukung peningkatan
peranah guru di sekolah dan di masyarakat. (3} Komponen
penyajian bahan velajaran, adalah suatu cara atau metode
yang digunakan dalam menghidangkan bahan pelajaran Xepada
murid-murid yang sedang belajar. (4) Komponen hubungan gu-
'rﬁ dengan murid, mencakup bimbingan guru kepada murid,
pengarahan, pelayanan, dan pergaﬁlan guru dengan murid.
Dan (5) Komponen hubungan guru dengan orang dewasa, menca-
kup hubungan guru dengan guru-guru, dengan para pegawai
tatausaha Sekolah, para pesuruh dan tukang kebun sekolah,
para oréng tua murid, dan anggota masyarakat pada umumnya,

dalam pergaulan mereka dalam kehidupan sehari-hari.
¢. Model

Model menurut Willer yang dikutip oleh Andreas Fa-
iudi "... is a conceptualization of a group of phenomena
constructed by means of a rationale where the ultimate
purpose is to furnish the terms and relations, in proposi-
'fipns, of a formal system ..." (Faludi, 1976,'h.25). Se-
- dangkan model menurut C. Lee adalah sebagal berikuts

Essentially, a model is a representation of reality.
It is usually a simplified and generalised statement
of what seem§to be the most important characteris -
ties of 2 rdal-world situaticon; it is an abstraction
from reality which is used to gain conceptusl clari-
ty — to reduce the variety and complexity of the
real world to a level we can understand and clearly
specify. (lee, 1973, h. 7).

- e R e

e R
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Jadi model merupakan abstraksi realitas, penyederhanaan
realitas untuk memudahkan berpikir dalam rangka menemukan
eunatu konsep untuk menyelesaikan suatu masalah. Dalam stu-
di ini model yang dibicarakan dikhususkan dalam masalah

pengembangan sikap keguruan profesional.

2. Pentingnyva masalzah

Dalam uraian pada halaman-halaman yang lampau su-
dah diketakan hahwa sikap merupakan petunjuk arah perila-
ku, Maka sikap yang dijadikan permasalahan - di sini dapat
dipandang sebagai.kunci bentuk perilaku mahasiswa selaku
calon guru. Sebab itu perumusan konsep berdasarkan studi -
kepustakaan dan studl kasus terhadap faktor-fazktor pendu-
kung dalam pembinaan sikap calon guru ini amat diperlukan.
Diharapkan bila rumusan pembinaan kunci perilaku ini su-
dah diketemukan akan dapat memudahkan pembentukan calon
guru éi lembaga-lembaga pendidikan guru. Sehingga buah
pembicarasn yeng tidak memuaskan terhadap produk lembaga
pendidikan guru dan lembaga itu sendiri dapat dikurangi.

Pengetahuan tentang sikap keguruan profesional pa-
_dé para mghagsiswa IKIP dan konsep~konsep pembihaan esikap
calon guru sangat penting artinya bagi para pembina lemba-
ga pendidikan guru pada uhumnya dan IKJIP khususnya untuk
memperbaiki diri, baik dalam menyiapkan lingkungan bela -
jar, membimbing calon belajar, melaksanakan teknik-tekmik
khusus pembinaan sikap, maupun dalam melayani para calon

guru pada umummnya.
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%. Perumusan masalah

Maszlah adalah sesuatu yang belum terjawab, sesu-
atu yang masih merupakan tanda tanya, karena belum dapat
diterangkan atau diramalken. Salah satu masalah adalah ba-
gaimana mengembangkan sikap kKeguruan profesional para ca-
lon guru di lembaga pendidikan guru yang ada sekarang. Ma-
salah iﬁi belum dapat dipecahkan, bahkan di Indonesia
yang mempermasalahkan pengembangan sikap keguruan profesi-
onal itu sendiri beium banyak.

Dengan demikian yang menjadi masalah dalam studi
ini adalsh bagaimana keadaan sikap keguruan 'profesiOnal
para calon guru yang ada sekarang ditinjau'dari segl ciri-
ciri gurﬁ profesional yang dibashas dalam Bab II?  Apakah
komponen-komponennya sudah terujud secara harmonis dan
mencapai kebulatan? Apakah sikap keguruan profesional pa-
ra mahasiswa FIFP berbeda secara berarti dengah sikap kegu-
ruan profesional para mahasiswa non ¥PIP? Bagaimana hubung-
-an sikap keguruan profesional tersebut dengan variabel-va-
riabel serta hubungan antar variabel itu? Dan faktor-fak-
?or apa pula yang berhubungan dengan sikap keguruan terse=-
.but? Untuk meningkatkan sikap keguruan profesional  itu,
variabel-variabel dan faktor-faktor apa yang mungkin da-
pat ditinjau kembali dan dikembangkan? Dengen kata  lain

model yang bagaimana perlu disusun untuk meningkatkan si-

kap keguruan profesional itu.

S
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¢, PENDEKATAN PENYELESAIAN MASALAH

1. Studi ¥omparatif

Salsh satu pendekatan yang dipakai dalam memecah-
kan masalah yang diuraikan delam halaman~haleman yang lam-
pau yang berhubungan dengan pengembhangan sikap keguruan
profesional, ialah melalui studi komparatif atau studi ke-
pﬁstakaan. Beberapa teori yang berhubungan dengan sikap
serta hasil-hasil penelitian sikap keguruén yang didapat
‘dalam kepustakaan dibahas dan dipelajari untuk menemukan
kxonsep sebagai jalan ke luar dari masalah tersebut.

Sikap terbentuk karena pembawaan dan sebagal ha-
sil belajar. Berarti sangat mungkin membentuk atau menga-
rahkan sikap keguruan para calon guru melalui proées tela-
jar. Dua teori perubahan sikap yang tepat digunakan dalam
proses belajar ini adalah teori persepsi dan teori fungsi.
Calon guru akan merubah sikapnya melalui perubszhan persep-
sinya terhadap keguruan profesional, Begitu pula calon gu-
ru akan merubah sikapnya berdasarkan perubahan pandangan-
nya dari obyek yang dipelajari tidak berfungsi menjadi
- berfungei bagi dirinya. Setiap calon guru akan merubah si-
kap keguruannya melalui persepsi.tentang hubungan fungsi-
onal bahan pelajaran dengan difinya. Bagaimana membuat ba-
han pelajaran dapat menimbulkan persepsi positif dan mem=
punyai.hubungan fungsidnal dengan para calon guru, adalah

suatu pertanyaan yang herus dijewab.
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Model mengajar nondirective adalah merupakan jJa-
waban dari pertanyasn tersebut di atas. Dalam model meng-
ajar ini calon guru diberi kesempatan secara bebas berini-
siatif, kreatif, mengarahkan diri, den mengaktualisasi di-
ri sendiri. Para dosen atau guru-guru yang membina cukup
sebagai katalisator aﬁtara calon guru dengan bahan pela -
jaran, berperan sebagal konsultan yang empatik.

Mengzjar secara nondirective ini di camping membe-
ri kesempatan memperoleh ilmu péngetahﬁan, ia berpengaruh
besar terhadap pembentukan kepribadian terﬁasuk sikap kKe-
guruan para caloh guru. Suatu kebutuhan yang  terpenting
bagi guru-guru sekolah menengah, terutama sekolah mene -
ngah pertama, seperti diketemukan dalam salah satu pene-
litian di negeri barat.

Konsekuensinya, administrasi pendidikan fempat ca-
lon guru dididik harus mampu mengorganiéasi lingkungan
belajar yang luas, bahan pelajaran yang beragam dan mena-
rik, dan terhidang secara wajar dalam kehidupan guru. Hal
ini hanya dapat diujudkan bila ada kerja sama yang erat
antara lembaga pendidikan guru deﬁgan.masyarakat gsekitar-
nya termasuk sekolah-sekolah., Kehidupan guru di sekolah
dan di masyarakat adalah merupakan bahen pelajaran dan se-

kaligus sebagai sarana bagi pengembangan sikap  keguruan

profesional.

2. Studi kasus

Studi kasus diperlukan untuk melengkapkan hasil
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studi komparatif dalam usaha memecahkan mésalah yang dike-

L e o A

mukakan dalam halaman terdshulu. Studi ini dilakukan seca- %
ré bertingkat mulai dari yazng paling sederhana yaitu pra-
survai untuk menentukan arah hipotesis, Jjumlah anggota
sampei, dan mencoba instrumen-instrumen penelitian  yang
" dilanjutkan dengan melakukan pengujian-pengujian instru-
men untuk menéntukan kesahihan dan keterandalannya, sam=-

pai kepada surval yang gesungguhnya yang mempergunakan

prosedur penelitian yang sudah lebih baik yang didasarkan
kepada studi kepustakaan den hasil prasurvai tadi.

Studi Xkasus ini diadakan di IKIP Surabaya, bagian
pertama adalah tentang keadaan sikap keguruan profesional
dan beberapa variabel serta faktor-faktor yang berhubung-
an dengan sikap tersebut pada para mahasiswa tahun I; ba-
gian yang kedua adalah tentang keadaan yeng sama pada pa-
ra mahasiswa tahun III. Studi bagian pertama bertujuan un-

tuk mendapatkan gambaran tentang sikap keguruan profesio-

[
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nal dan variabel-varizbel serta faktor-faktor yang verhu-

bunigan dengan sikap tersebut pada para calon guru yang ba-
ru taraf awal studi di IKIP. Sedang bagian yang kedua pu-
'ﬁya tujuan vang sama tetapi pada para calon gﬁru yang su-
dah akan mengakhiri studi mereka di tingkat Sarjana Muda,
Studi ini hanya dibatasi pada tingkat Sarjana Mu-
da, sebab sikap keguruan pada tingkat ini merupakan dasar

perkembangan sikap keguruan profesional bagi tingkat-ting-

kat berikutnya, yang membutuhkan prioritas dalam penangan-
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B

annya. Studi diadakan di IKIP sebab IXIP merupakan inti
lembaga pendidikan guru. Karena itu pula pembazhasan masa-

lah pengembangan sikap keguruan profesional ini dititik

2 T A A T PR

beratkan kepada pembinaan sikap keguruan para calon guru
di IKIP.
Studi ini bertitik berat pada pengungkapan bebera-

pa variabel dan faktor-faktor yang berhubungan dengan si-

£
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kap keguruan profesional para calon guru. Dengan menemu =
kan variabel-variabel dan faktor-faktor yang berhubungan
serta sgifat-sifat hubungan tersebut, kita sudah mendapat-

kan gambaran yang cukup jelas tentang bagaimana sikap ke-

guruan profesional itu terbentuk. Dengan demikian konsep
yang disusun berdasarkan hasil studi ini bersama-sama de-
ngan hasil studi komparatif diharapkan mampu  memberikan
jawaban yang lebih tepat tentang usaha meningkatkan sikap
keguruan profesional para célon guru, terutama bila kon-

sep tersebut diterapkan di daserah ini.

"3, Penyusunan model

Sesudah menemukan teori-teori dalam  kepustakaan
‘dan hasil studi kasus yang berhubungan dengan.penyelesai-
an masalah pengembangan sikap keguruen profesional, maka
teori-teori dan data itu dihubungkan antara satu  dengan
yang lain diintegrasikan dan dirumuskan menurut sustu sise-
tem pemikiran yang bersifat analitik menjadi suatu model.

Model ini menggambarkan secara konseptual tentang tujuan
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pengembangan sikap keguruan profesional, bahan pelajaran-
nya, hubungan dengan masyarakal sekitar, peranan perscna=-
lianya, pelaksanaannya, caranya mengelola, pembiayaannya,

dan cara memelihara kelestarian progrem tersebut.
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